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Abstrak 
 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan keterampilan teknologi 
digital siswa SMA melalui pelatihan telematika terpadu menuju Indonesia 
Emas 2045. Pelatihan mencakup bidang information and communication 
technology (ICT), dari artificial intelligence (AI), Internet of Things (IoT), cloud 
computing dan membuat website, pemrograman game, telekomunikasi, hingga 
kelistrikan. Metode pelaksanaan meliputi tahap perencanaan, sosialisasi, 
pelatihan, praktik, dan evaluasi. Kegiatan pengabdian berlangsung pada 15 
Januari sampai 5 Februari 2026, bekerja sama dengan SMA Cokroaminoto 
Makassar dan diikuti oleh 15 peserta. Hasil menunjukkan peningkatan 
pemahaman telematika dan keterampilan teknologi digital, dengan rata-rata 
skor pre-test 45.33 menjadi post-test 83.33, dengan nilai N-Gain rata-rata 0,72 
(tinggi). Pelatihan ini juga menumbuhkan motivasi dan kepercayaan diri siswa 
dalam menghadapi tantangan era digital. 
 
Kata Kunci: Telematika, Pelatihan Terpadu, Keterampilan Teknologi Digital, 
Siswa SMA, Indonesia Emas 2045. 
 
Abstract  
 
This community service activity aimed to improve digital technology skills of 
senior high school students through integrated telematics training in support of 
the Indonesia Golden Generation 2045. The training covered information and 
communication technology (ICT) fields, including artificial intelligence (AI), 
Internet of Things (IoT), cloud computing & website, game programming, 
telecommunications, and electrical engineering. The implementation included 
planning, socialization, training, hands-on practice, and evaluation. The activity 
was conducted from January 15 to February 5, 2026, in collaboration with SMA 
Cokroaminoto Makassar, with 15 students. Results showed significant 
improvement in students’ understanding and digital skills, with the average 
pre-test score of 45.33 increasing to 83.33 in the post-test, and an average 
N-Gain of 0.72 (high). The training also enhanced students’ motivation and 
self-confidence in facing challenges in the digital era. 
 
Keywords: Telematics, Integrated Training, Digital Technology Skills, Senior 
High School Students, Indonesia Golden Generation 2045 
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PENDAHULUAN 
 

Di era transformasi digital, penguasaan keterampilan teknologi informasi dan komunikasi 
menjadi kebutuhan penting bagi generasi muda, termasuk siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 
(McCausland, 2021). Keterampilan digital yang memadai akan mendukung kesiapan siswa menghadapi 
tantangan global dan meningkatkan daya saing sumber daya manusia Indonesia, khususnya dalam 
rangka mewujudkan visi Indonesia Emas 2045 (Octafiona, 2024; Puspa et al., 2023). 

Hasil pengabdian serupa sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMA memiliki 
keterampilan dasar teknologi digital, namun kurang terstruktur dan terbatas pada penggunaan 
perangkat lunak umum (Adianingsih et al., 2025; Yeyendra et al., 2024; Simbolon et al., 2024). 
Kesenjangan ini menjadi hambatan dan tantangan dalam mengembangkan kompetensi digital yang 
lebih kompleks, seperti artificial intelligence (AI), Internet of Things (IoT), cloud computing, website, dan 
pemrograman (Al Farizi et al., 2025). 

Berdasarkan analisis situasi, mitra kegiatan, yaitu SMA Cokroaminoto Makassar, menghadapi 
keterbatasan akses dan bimbingan praktis terkait teknologi digital. Kondisi ini memerlukan solusi 
berupa pelatihan terpadu yang menggabungkan teori dan praktik agar siswa dapat menguasai 
keterampilan digital secara efektif (Sherly et al., 2020). Pelatihan Telematika terpadu merupakan 
konsep pelatihan teknik elektro yang mengintegrasikan pemanfaatan telekomunikasi, informatika, dan 
komputer untuk mendukung penguasaan kompetensi digital siswa (Lee et al., 2026). 

Pelatihan yang dilakukan bertujuan tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga 
memotivasi dan menumbuhkan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi tantangan era digital (Asna 
et al., 2025). Target luaran dari kegiatan ini mencakup peningkatan nilai pre-test ke post-test, 
kemampuan menyelesaikan tugas praktik berbasis teknologi, dan kesiapan siswa dalam memanfaatkan 
keterampilan digital untuk kegiatan akademik maupun inovasi kreatif (Hasanah et al., 2022). 

 
METODE PELAKSANAAN 

 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada 15 Januari hingga 5 Februari 

2026 dengan mitra SMA Cokroaminoto Makassar di Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar, Propinsi 
Sulawesi Selatan. Lokasi ini dipilih berdasarkan analisis kebutuhan siswa terkait penguasaan 
keterampilan digital dan keterbatasan akses terhadap pelatihan teknologi terpadu. Dengan pusat 
pelaksanaan kegiatan pelatihan bertempat di Laboratorium Sains SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar dan Ruangan Teknik Elektro Universitas Cokroaminoto Makassar. Sasaran kegiatan adalah 15 
siswa SMA yang bersedia mengikuti pelatihan secara aktif. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan secara 
hybrid dimana kegiatan daring dilaksanakan melalui penggunaan aplikasi Zoom sedangkan kegiatan 
luring dilaksanakan langsung di Ruangan Teknik Elektro Universitas Cokroaminoto Makassar. 
Pelaksanaan kegiatan dirancang melalui beberapa tahap yang ditetapkan. 

 
1. Tahap Perencanaan dan Sosialisasi 

Tahap ini merupakan tahapan awal yang bertujuan untuk mempersiapkan seluruh rangkaian 
kegiatan secara matang. Kegiatan yang dilakukan meliputi: 

a. Koordinasi dengan pihak sekolah dan guru pendamping mengenai jadwal pelaksanaan. 
b. Sosialisasi kepada peserta mengenai tujuan kegiatan, materi yang akan diberikan, mekanisme 

dan alur pelaksanaan kegiatan, juga manfaat pelatihan yang akan diperoleh. 
c. Persiapan bahan ajar, materi presentasi, perangkat praktik (website, software, jaringan internet), 

serta alat penunjang pelatihan. 
d. Penyusunan rencana teknis dan pembagian peran tim narasumber, fasilitator, dan panitia. 
e. Pengumpulan referensi dan materi terkini terkait teknologi digital seperti AI, IoT, cloud 

computing, pemrograman game, telekomunikasi, dan kelistrikan. 
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2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
 Tahap pelaksanaan bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar teori dan praktik secara 

terpadu. Materi pelatihan disampaikan melalui ceramah, demonstrasi atau praktik, diskusi interaktif, 
dan evaluasi. Materi yang diberikan meliputi: 

a. AI: Pengenalan konsep dan penerapan sederhana artificial intelligence dalam pembelajaran dan 
kehidupan sehari-hari. 

b. IoT: Pengenalan teknologi dan perangkat Internet of Things. 
c. Cloud Computing & Pembuatan Website Sendiri: Dasar penggunaan cloud computing dan 

pembuatan website sederhana. 
d. Pemrograman Game melalui ScratchJr: Membuat game chrome dino jump menggunakan logika 

pemrograman visual ScratchJr. 
e. Telekomunikasi Dasar: Prinsip telekomunikasi dan jaringan dasar. 
f. Kelistrikan: Pengenalan listrik, instalasi dasar, dan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja). 

 

3. Tahap Evaluasi 
 Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan dan tingkat penguasaan keterampilan 

siswa, meliputi: 
a. Pre-test dan Post-test: Mengukur peningkatan kompetensi peserta dalam pelatihan. 

b. Monitoring praktik: Observasi partisipasi dan kemampuan menyelesaikan tugas praktik. 

c. Kuesioner Evaluasi Kegiatan: Mengukur kepuasan peserta, motivasi, dan kepercayaan diri 

dalam menggunakan keterampilan digital. 

 Untuk mengukur kompetensi, sebelum materi diberikan, dilakukan Tes Awal (pre-test) untuk 
mengetahui sejauh mana peserta telah memahami materi yang akan diajarkan, khususnya bidang ICT 
(Information and Communication Technology). Selanjutnya, setelah kegiatan pelatihan dan praktik, 
dilakukan Tes Akhir (post-test) guna mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap peminatan 
Telematika sekaligus menguji sejauh mana peningkatan keterampilan teknologi digital mereka, 
terutama dalam aspek pembelajaran. Keberhasilan kegiatan pelatihan dinilai tercapai apabila peserta 
menunjukkan peningkatan pemahaman setelah mengikuti pembelajaran (Magdalena et al., 2021).  

Hasil nilai pre-test dan post-test kemudian dianalisis untuk menilai perkembangan kemampuan 
peserta (Oktavia et al., 2019). Analisis yang digunakan adalah uji normalitas gain, yang berfungsi untuk 
mengukur efektivitas pelatihan berdasarkan tingkat pengetahuan yang diperoleh peserta selama 
kegiatan berlangsung. Rumus perhitungan normalitas gain digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
peningkatan yang dicapai (Bao, 2006; Hake, 1998). 

 

𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥−𝑆𝑝𝑟𝑒
         (1) 

 

Keterangan: 
N Gain menyatakan hasil uji normalitas gain. 
S𝑝𝑜𝑠𝑡 menyatakan skor yang diperoleh pada post-test.  
S𝑝𝑟𝑒 menyatakan skor yang diperoleh pada pre-test. 
S𝑚𝑎𝑘𝑠 menyatakan skor tertinggi atau skor maksimal.   
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Kriteria efektivitas yang ditafsirkan berdasarkan nilai normalitas gain menurut Meltzer (2002) 
dapat dilihat pada Tabel 1 dan untuk tafsiran efektivitas kategori dalam presentase (%) dapat dilihat 
pada Tabel 2 berikut ini. 
 

Tabel 1. Klasifikasi Nilai Normalitas Gain 
Nilai Normalitas Gain Kriteria 

0.70 ≤ 𝑛 ≤ 1.00 Tinggi 

0.30 ≤ 𝑛 ≤ 0.70 Sedang 

0.00 ≤ 𝑛 ≤ 0.30 Rendah 

                                         Sumber: (Paulungan et al., 2025) 

 

Tabel 2. Kategori Tafsiran Efektivitas N-gain 

Presentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

> 76 Efektif 

                                         Sumber: (Paulungan et al., 2025) 

 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif, termasuk perbandingan nilai pre-test dengan 
post-test, partisipasi aktif dan kemampuan menyelesaikan praktik, serta kuesioner evaluasi kegiatan 
secara keseluruhan. Evaluasi ini juga menjadi dasar rekomendasi untuk pengembangan pelatihan 
digital di masa mendatang. 
 

4. Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan Pelatihan Telematika Terpadu dalam rangka program pengabdian kepada 

masyarakat ini dinilai melalui beberapa aspek: 
a. Input: Ketersediaan bahan ajar, perangkat praktik, dan sarana-prasarana. 

b. Proses: Tingkat partisipasi dan keterlibatan peserta dalam kegiatan praktik. 

c. Output: Peningkatan nilai post-test, pemahaman materi, dan kemampuan menyelesaikan tugas. 

d. Outcome: Motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi tantangan era digital, serta 

kesiapan memanfaatkan keterampilan untuk kegiatan akademik maupun inovasi kreatif. 

Terkait outcome, kegiatan ini dikatakan berhasil ketika setiap aspek penilaian (materi, 
narasumber, dampak dan manfaat, serta pelaksanaan kegiatan) mendapatkan respon yang positif, yang 
bisa juga dilihat dari setiap indikator penilaian (Dahlan et al., 2025). Adapun indikator-indikator dari 
setiap aspek penilaian dan kategorisasi respon peserta dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4 berikut. 
 

Tabel 3. Indikator dari Setiap Aspek Penilaian 
No Indikator Penilaian Aspek 
1 Kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa di era digital Materi 
2 Kemudahan dan kejelasan materi Materi 
3 Kepraktisan dan aplikabilitas materi Materi 
4 Materi dan praktik yang relevan dan inspiratif Materi 
5 Kebermanfaatan materi Materi 
6 Penguasaan terhadap materi Narasumber 
7 Kejelasan dan sistematika materi Narasumber 
8 Penyampaian materi yang interaktif dan menarik Narasumber 
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9 Keterbukaan terhadap pertanyaan dan diskusi Narasumber 
10 Kejelasan informasi oleh panitia Pelaksanaan Kegiatan 
11 Dukungan fasilitas terhadap penyampaian materi Pelaksanaan Kegiatan 
12 Keefektifan dan efisiensi pengaturan waktu dan susunan acara Pelaksanaan Kegiatan 
13 Respon, sikap, dan bantuan panitia selama kegiatan Pelaksanaan Kegiatan 
14 Peningkatan wawasan dan pengetahuan tentang Telematika Dampak dan Manfaat 
15 Peningkatan keterampilan Telematika dalam pembelajaran Dampak dan Manfaat 
16 Peningkatan motivasi dan rasa percaya diri di bidang Telematika Dampak dan Manfaat 
17 Tindak lanjut untuk mengaplikasikan Telematika dan teknologi 

digital dalam pembelajaran ke depannya 
Dampak dan Manfaat 

Sumber: (Dahlan et al., 2025) 
 

Tabel 4. Kategorisasi Respon Peserta 
Kategori Kriteria 

Sangat Positif 𝑥 > 3.5 
Positif 2.5 < 𝑥 ≤ 3.5 
Negatif 1.5 < 𝑥 ≤ 2.5 

Sangat Negatif 𝑥 ≤ 1.5 
                                    (𝑥 = mean skor respon peserta) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Hasil 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa Pelatihan Telematika Terpadu bagi Siswa SMA 
dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan dan sosialisasi, pelaksanaan pelatihan, 
serta evaluasi. Hasil kegiatan pada setiap tahapan dijelaskan sebagai berikut. 

 
1.1 Tahap Perencanaan dan Sosialisasi 

Tahap awal dilaksanakan melalui koordinasi intensif dengan pihak SMA Cokroaminoto 
Makassar dan guru pendamping untuk penentuan jadwal, teknis pelaksanaan, serta pemetaan 
kebutuhan siswa. Pada tahap ini, peserta diberikan sosialisasi terkait tujuan kegiatan, materi pelatihan, 
mekanisme pelaksanaan, dan manfaat yang diharapkan. Hasil sosialisasi menunjukkan antusiasme dan 
kesiapan peserta yang tinggi dalam mengikuti pelatihan. Sosialisasi ini berperan penting dalam 
membangun komitmen dan kesiapan peserta selama kegiatan berlangsung. 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi Pelatihan Telematika di SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar 

 

1.2 Tahap Pelaksanaan Pelatihan 
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Tahap pelaksanaan pelatihan dilaksanakan melalui ceramah, demonstrasi atau praktik, diskusi 
interaktif, dan evaluasi. Materi yang diberikan mencakup AI, IoT, cloud computing, pembuatan website, 
pemrograman game berbasis ScratchJr, telekomunikasi dasar, serta kelistrikan, instalasi dasar dan K3. 

 

  
Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan Telematika Terpadu 

 
Gambar 3. Pengabdi dan Peserta Pelatihan Telematika Terpadu 

 
Hasil observasi selama pelaksanaan pelatihan menunjukkan bahwa peserta mampu mengikuti 

materi dengan baik serta terlibat aktif dalam sesi diskusi dan praktik. Pada sesi pemrograman game, 
peserta dapat memahami logika pemrograman visual dan berhasil menyelesaikan proyek game Chrome 
Dino Jump. Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam penggunaan teknologi 
digital, yang terlihat dari keberanian mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta 
melakukan eksplorasi terhadap fitur dan fungsi teknologi yang baru diperkenalkan. 

 
1.3 Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilaksanakan melalui pre-test dan post-test, observasi praktik, serta kuesioner 
evaluasi kegiatan. Pre-test dan post-test diikuti oleh 15 siswa sebagai sampel peserta menggunakan 
instrumen berupa 10 soal pilihan ganda. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata 
peserta pada post-test dibandingkan pre-test, yang mengindikasikan peningkatan pemahaman konsep 
Telematika dan keterampilan teknologi digital setelah pelatihan, sebagaimana disajikan pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Klasifikasi Evaluasi Pre-Test dan Post-Test (𝑛 = 15) 

Sampel 
S𝑝𝑟𝑒 

(Pre-Test) 
S𝑝𝑜𝑠𝑡 

(Post-Test) 
S𝑝𝑜𝑠𝑡 – S𝑝𝑟𝑒 

S𝑚𝑎𝑘𝑠 
(100 – S𝑝𝑟𝑒) 

N Gain Skor 
N Gain Skor 

% 
1 0 90 90 100 0.90 90 
2 20 90 70 80 0.88 88 
3 40 90 50 60 0.83 83 
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4 70 90 20 30 0.67 67 
5 20 70 50 80 0.63 63 
6 40 50 10 60 0.17 17 
7 50 80 30 50 0.60 60 
8 40 100 60 60 1.00 100 
9 90 100 10 10 1.00 100 

10 40 100 60 60 1.00 100 
11 50 80 30 50 0.60 60 
12 30 50 20 70 0.29 29 
13 90 100 10 10 1.00 100 
14 50 80 30 50 0.60 60 
15 50 80 30 50 0.60 60 

Mean 45.33 83.33 38.00 54.67 0.72 72 

(Sumber Data: Hasil Kegiatan Pengabdian) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, tingkat peningkatan hasil belajar peserta 

diklasifikasikan sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6. 
 
 

Tabel 6. Kategori N-Gain Skor Pengetahuan Telematika 
 Skor Rentang Kriteria 

Kategori N-Gain 0.72 0.70 ≤ 𝑛 ≤ 1.00 Tinggi 
Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 72 56 – 75 Cukup Efektif 

(Sumber Data: Hasil Kegiatan Pengabdian) 
 
Sementara itu, hasil observasi dan monitoring praktik menunjukkan bahwa 91,7% peserta 

mampu menyelesaikan tugas praktik pembuatan game, dan 65,4% peserta mampu melakukan 
perancangan instalasi listrik. 

Pada akhir kegiatan, peserta diminta untuk mengisi kuesioner evaluasi yang bertujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Hasil evaluasi 
tersebut disajikan pada Tabel 7. 
 

Tabel 7. Rangkuman Respon terhadap Indikator dari Setiap Aspek Penilaian 
No Indikator Penilaian Mean Keterangan 
1 Kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa di era digital 4.35 Sangat Positif 
2 Kemudahan dan kejelasan materi 4.25 Sangat Positif 
3 Kepraktisan dan aplikabilitas materi 4.4 Sangat Positif 
4 Materi dan praktik yang relevan dan inspiratif 4.1 Sangat Positif 
5 Kebermanfaatan materi 4.7 Sangat Positif 
6 Penguasaan terhadap materi 4.2 Sangat Positif 
7 Kejelasan dan sistematika materi 4.45 Sangat Positif 
8 Penyampaian materi yang interaktif dan menarik 4.25 Sangat Positif 
9 Keterbukaan terhadap pertanyaan dan diskusi 4.35 Sangat Positif 

10 Kejelasan informasi oleh panitia 4.55 Sangat Positif 
11 Dukungan fasilitas terhadap penyampaian materi 4.55 Sangat Positif 
12 Keefektifan dan efisiensi pengaturan waktu dan susunan acara 4.4 Sangat Positif 
13 Respon, sikap, dan bantuan panitia selama kegiatan 4.55 Sangat Positif 
14 Peningkatan wawasan dan pengetahuan tentang Telematika 4.5 Sangat Positif 
15 Peningkatan keterampilan Telematika dalam pembelajaran 4.35 Sangat Positif 
16 Peningkatan motivasi dan rasa percaya diri di bidang Telematika 4.45 Sangat Positif 
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17 
Tindak lanjut untuk mengaplikasikan Telematika dan teknologi 
digital dalam pembelajaran ke depannya 

4.6 Sangat Positif 

(Sumber Data: Hasil Kegiatan Pengabdian) 
 
2. Pembahasan 

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dalam bentuk Pelatihan Telematika Terpadu 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan baik pada aspek kognitif maupun keterampilan 
praktis peserta. Peningkatan nilai rata-rata dari 45.33 (pre-test) menjadi 83.33 (post-test) dengan nilai 
N-Gain sebesar 0.72 (kategori tinggi) mengindikasikan bahwa pendekatan pelatihan yang digunakan 
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep telematika. Secara metodologis, capaian ini sejalan 
dengan temuan dalam berbagai studi pendidikan berbasis praktik yang menekankan bahwa integrasi 
antara teori dan praktik mampu meningkatkan retensi konsep dan transfer pengetahuan secara lebih 
optimal. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya di bidang IoT (Arifin et al., 2025; Zain et al., 2025), 
efektivitas pelatihan ini dapat ditinjau dalam kerangka kebutuhan literasi teknologi pada era Smart City. 
Transformasi menuju sistem kota cerdas menuntut sumber daya manusia yang tidak hanya menguasai 
konsep dasar telekomunikasi, tetapi juga memiliki kompetensi praktis dalam teknologi digital dan 
sistem terintegrasi. Oleh karena itu, pelatihan telematika terpadu ini dapat diposisikan sebagai 
intervensi edukatif yang strategis dalam menjembatani kesenjangan antara kompetensi teoritis dan 
kebutuhan keterampilan aplikatif di lapangan. 

Lebih lanjut, keberhasilan peserta dalam menyelesaikan proyek pembuatan game (91,7%) dan 
perancangan instalasi listrik (65,4%) menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya berkontribusi pada 
peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada keterampilan prosedural dan problem-solving. Hal ini 
konsisten dengan pendekatan experiential learning, di mana peserta yang belajar melalui pengalaman 
langsung dapat mendorong partisipasi dan keterlibatan aktif dalam diskusi, juga keberanian untuk 
mengajukan pertanyaan, sehingga meningkatkan kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi 
digital. 

Dari aspek afektif, respon peserta terhadap materi, narasumber, dan pelaksanaan kegiatan 
berada pada kategori sangat positif, dengan skor indikator sebesar 4.1–4.7 pada skala 1–5. Respon 
positif tertinggi diperoleh pada indikator tindak lanjut penerapan Telematika dalam pembelajaran ke 
depan (4.6) dan kebermanfaatan materi (4.7), menunjukkan bahwa peserta juga termotivasi untuk 
menerapkan keterampilan digital dalam konteks akademik maupun kreatif. 

Faktor pendorong keberhasilan pelatihan meliputi persiapan materi dan perangkat praktik yang 
memadai, kombinasi metode teori dan praktik yang interaktif, serta dukungan penuh dari pihak 
fakultas, sekolah, dan narasumber. Sementara faktor penghambat yang ditemukan adalah keterbatasan 
waktu praktik bagi beberapa peserta dan variasi kemampuan awal peserta dalam bidang digital, yang 
memerlukan pendekatan personalisasi lebih lanjut pada kegiatan lanjutan. 

Dengan demikian, pelatihan ini terbukti efektif tidak hanya dalam meningkatkan kompetensi 
teknis, tetapi juga dalam membangun motivasi dan kesiapan peserta menghadapi era digital, 
mendukung tujuan Indonesia Emas 2045. 
 
KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Pelatihan Telematika Terpadu 
bagi Siswa SMA berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital peserta. Hal ini terlihat 
dari peningkatan rata-rata skor pre-test sebesar 45.33 menjadi post-test 83.33. Nilai N-Gain rata-rata 
peserta mencapai 0.72 termasuk dalam kategori tinggi, dan tafsiran efektivitas sebesar 72% tergolong 
cukup efektif. Partisipasi aktif peserta juga tinggi, terbukti dari 91,7% siswa mampu menyelesaikan 
tugas pembuatan game dan 65,4% siswa mampu melakukan perancangan instalasi listrik, serta 
keterlibatan mereka dalam diskusi dan pertanyaan yang menunjukkan peningkatan motivasi dan 
kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan era digital. 
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Berdasarkan hasil pengabdian, disarankan agar kegiatan serupa dapat dilakukan secara 
berkelanjutan dengan penambahan durasi praktik, penyediaan sarana teknologi lebih lengkap, serta 
pengembangan materi lanjutan, seperti pemrograman tingkat lanjut, robotika, dan implementasi IoT. 
Dengan perbaikan ini, diharapkan penguasaan keterampilan digital siswa semakin meningkat, sekaligus 
mempersiapkan generasi muda yang siap menghadapi tuntutan Indonesia Emas 2045. 
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